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TUNTUNAN SALAM (2) 


4. Aturan memberi salam 


Seorang yang lebih muda dianjurkan memberi (memulai) salam kepada yang 
lebih tua. Seorang yang berjalan dianjurkan memberi salam kepada yang 
sedang duduk. Mereka yang sedikit jumlahnya dianjurkan memberi salam 
kepada yang lebih banyak. Orang yang berkendaraan dianjurkan 
mengucapkan salam lebih dahulu kepada yang berjalan. Perhatikanlah hadits- 
hadits berikut : 


Ta 20.5 ak UT ata 2G Ao Kep. u5 
AI IE Ian el 2JE Bl ye IA 3 Ba 
AN di UR seal Je 


Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “(Hendaklah) orang yang 
muda memberi salam kepada yang tua, yang berjalan kepada yang duduk, 
yang sedikit Kenana yang Banyak Jala Bukhari Aa 7, hal. 127) 


o 


Sd BEN IP JB IE ES 3 BA 
AI de Ja, AAN Ie SU abi BLN 


YYV V Kl 


Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “(Hendaklah) 
orang yang naik kendaraan memberi salam kepada orang yang berjalan kaki, 
(sedangkan) orang yang berjalan kaki memberi salam kepada orang yang 
duduk, dan kelompok yang sedikit memberi salam kepada yang banyak”. IHR. 
Bukhari juz 7, hal. 127) 


5. Yang paling baik yang memulai salam 


Jika kita berpapasan dengan saudara kita di jalan atau di manasaja, 
sebaiknya kitalah yang mendahului mengucapkan salam, karena yang 


demikian ini yang lebih baik : 


ve Oa se Ai ran Pb JB dala al us 
VOA 16 oma Lala Ika aji Au KAU “JG CALL las 
YAYe 13) 


Dari Abu Umamah, ia berkata : Rasulullah SAW pernah ditanya, “Ya 
Rasulullah, ada dua orang yang bertemu, lalu manakah yang lebih dahulu 
memberi salam diantara keduanya ?”. Beliau SAW menjawab, “Orang yang 
lebih dekat diantara keduanya kepada Allah”. (HR. Tirmidzi, Ini hadits hasan 
juz 4, hal. 159, no. 2835| 


6. 2 ketika Galang di majlis atau Kera Meninggalkan 
0-4 o 


AA AW: — DI Ipa, JG JB AA al Le 


A0 


SE IN sha AA FO 301 el ah 


OYAA 13 YOY 6 dg gl SAN Us 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang 
dari kalian tiba di majlis, hendaklah mengucapkan salam. Dan apabila ia ingin 
meninggalkan majlis, maka hendaklah mengucapkan salam. Maka yang 
pertama (mengucap salam ketika tiba di majlis) tidaklah lebih berhag (lebih 
utama) dari pada yang akhir (ketika akan berpisah)”. IHR. Abu Dawud juz 4, 
hal. 353, no. 5208| 


7. Pria boleh memberi salam kepada wanita dan sebaliknya 


Seorang laki-laki dibenarkan mengucapkan salam kepada wanita ketika 
mereka bertemu di jalan dan sebagainya. Begitu pula sebaliknya, wanita boleh 
memberi salam kepada orang laki-laki : 


Ie . AN Jp ol JG xi ba slah pe 


2 ada! mah AL og DIES UD Ih Tas) Up 


Ce Sad Ida YAYA 13 Ata 


Dari Asma' binti Yazid, ia berkata : Bahwasanya pada suatu hari Rasulullah 
SAW lewat di masjid, dan (di situ ada) sekelompok wanita sedang duduk, lalu 
Nabi SAW berisyarat dengan tangannya sambil memberi salam”. IHR. Tirmidzi 
juz 4, hal. 160, no. 2839, ini hadits hasan| 


8. Ucapkanlah salam kepada keluarga 


Memberi salam bukan hanya kepada orang lain dan tidak pula khusus untuk 
memasuki rumah orang lain saja, tetapi dianjurkan juga ketika kita akan 
memasuki rumah sendiri. Oleh karena itu lakukanlah hal ini seperti anjuran 
Nabi SAW kepada Anas sebagaimana dalam riwayat berikut : 


(Se dn ia 
Jai dah aula Sy UE na al Je Ulas B1 


CP ya Tador Ika YAN 13 aa Ob pa 2 Seal Natan 


Dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata : Anas berkata : Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Hai anakku, apabila kamu masuk ke rumah keluargamu 
maka berilah salam, karena ia akan menjadi barakah untukmu dan untuk 
keluargamu”. (HR. Tirmidzi juz 4, hal. 161, no. 2841, ini hadits hasan shahih) 


9. Mengucapkan salam kepada anak-anak 


Jika kita melewati anak-anak yang sedang bermain atau bertemu mereka di 
jalan dianjurkan mengucapkan salam kepada mereka, sebagaimana riwayat 
berikut ini : 


- Ps, Fa 10 &- £ £ . Si 6 Pam : - P3 23 & 5 a o 
. - - - . . . 
(aa 5 & ea 3 & 3 bca ( ee HS J »: uan Fa sa 
- - - P 
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lab Ola jab yui! Ra oinag OLS dil Cab Ll oeds 

: z 02. 9 s 3 3 2 3 @- o ot 
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Dari Sayyar, ia berkata, “Dahulu aku berjalan bersama Tsabit Al-Bunaniy, lalu 
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melewati sekumpulan anak-anak, kemudian ia memberi salam kepada 
mereka. Kemudian Tsabit bercerita, bahwasanya dahulu dia berjalan bersama 
Anas, lalu melewati anak-anak, kemudian Anas memberi salam kepada 
mereka. Dan Anas menceritakan, bahwasanya ia dahulu berjalan bersama 
Rasulullah SAW lalu melewati anak-anak, kemudian Rasulullah SAW memberi 
salam kepada mereka”. IHR. Muslim juz 4, hal. 1708, no. 15) 


10. Berkirim salam serta jawabnya 


Jika ada seorang Islam berkirim salam kepada kita melalui orang lain, maka 
wajib bagi kita membalas salamnya itu : 


Na Aca 


0 9 


IE BA Ip SA AR db AR PA Se 


Oo 0 o 
A 


SU Deh gl ol ala aib :JU Udi GE al 
OYYA 2) MEA aga gal AI bal deg Ulls Ju 


Dari Ghalib ia berkata : Dahulu kami sedang duduk di pintunya Al-Hasan (Al- 
Bashriy), tiba-tiba seorang laki-laki datang lalu berkata, “Ayahku menceritakan 
kepadaku, bersumber dari kakekku, ia berkata, “Ayahku menyuruhku datang 
kepada Rasulullah SAW”. la berkata, “Datanglah kepada beliau dan 
sampaikanlah salamku kepada beliau”. Ia berkata : Lalu aku datang kepada 
beliau dan berkata, “Sesungguhnya ayahku mengucapkan salam kepadamu”. 
Maka Nabi SAW menjawab, “ "Alaika wa “alaa abiikas salaam (Semoga 
keselamatan atas kamu dan atas bapakmu)”. IHR, Abu Dawud juz 4, hal. 358, 
no. 5231) 


Keterangan : 


1. Kalau yang titip salam seorang laki-laki, dan yang dititipi seorang laki-laki, 
maka kita menjawab salam dengan : "Alaika wa 'alaihis-salaam. 

2. Kalau yang titip salam seorang wanita, dan yang dititipi juga seorang 
wanita, maka kita menjawab salam dengan : "Alaiki wa 'alaihas-salaam. 

3. Kalau yang titip salam seorang laki-laki, dan yang dititipi seorang wanita, 
maka kita menjawab salam dengan : 'Alaiki wa 'alaihis-salaam. 

4. Kalau yang titip salam seorang wanita, dan yang dititipi seorang laki-laki, 
maka kita menjawab salam dengan : "Alaika wa 'alaihas-salaam. 

5. Kalau yang titip salam dua orang laki-laki/wanita, dan yang dititipi seorang 
laki-laki, maka kita menjawab salam dengan : 'Alaika wa 'alaihimas- 


salaam. 

6. Kalau yang titip salam dua orang laki-laki/wanita, dan yang dititipi seorang 
wanita, maka kita menjawab salam dengan : 'Alaiki wa 'alaihimas- 
salaam. 

7. Kalau yang titip salam orang laki-laki banyak, dan yang dititipi seorang laki- 
laki, maka kita menjawab salam dengan : 'Alaika wa 'alaihimus-salaam. 

8. Kalau yang titip salam wanita banyak, dan yang dititipi seorang wanita, 
maka kita menjawab salam dengan : 'Alaiki wa 'alaihinnas-salaam. 


Jadi dalam menjawab titipan salam, dlamir (kata ganti) disesuaikan dengan 
yang dititipi salam dan yang titip salam. Begitu juga ketika kita mendo'akan 
orang yang sakit, maka dlamirnya disesuaikan dengan orang yang sakit 
tersebut. 


1. Kalau yang sakit seorang laki-laki, maka kita mendo'akan 
Alloohummasyfih. 


2. Kalau yang sakit 2 orang laki-laki, maka kita mendo'akan 
Allohummasyfihimaa. 


3. Kalau orang yang sakit 3 orang laki-laki (banyak), maka kita mendo'akan 
Alloohummasyfihim. 


4. Kalau yang sakit seorang wanita, maka kita mendo'akannya 
Alloohummasyfihaa. 


5. Kalau yang sakit 2 orang wanita, maka kita mendo'akannya 
Alloohummasyfihimaa. 


6. Kalau yang sakit 3 orang wanita (banyak), maka kita mendo'akannya 
Alloohummasyfihinna. 


7. Kalau yang sakit orang banyak, campuran laki-laki dan wanita, kita 
mendo'akannya Alloohummasyfihim 


Begitu pula dalam mendo'akan orang yang meninggal, maka dlamirnya juga 
disuaikan dengan orang yang meninggal tersebut. 


1. Apabila yang meninggal seorang laki-laki, maka kita mendo'akannya : 
o 8 23 Maan “LD ay2A Sos A0 So 0. Kana BA 2 
an Pa ATI Fa 3 Pad ra - 2 2. DIT OP 


(Gasa Ual4 cal Ia Ia IIS Alat, AI CA ena 


0 
o- 0 


IA Dbsy PAI R33 233 aon oa La ena celah 


- 


UU AN gk 


Alloohummaghtir lahu warhamhu wa'fu “anhu wa '“aafihi wa akrim 
nuzulahu wa wassi' madkholahu waghsilhu bi maain wa tsaljin wa 
barodin, wa naggihi minal khothooyaa kamaa yunaggots tsaubul abyadlu 
minad danas, wa abdilhu daaron khoiron min daarihi, wa ahlan khoiron 
min ahlihi, wa zaujan khoiron min zaujihi, wa gihi fitnatal gobri wa 
adzaaban naar. (Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah dia, maafkanlah dia, 
berilah 'afiat kepadanya, muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah tempat 
masuknya, cucilah dia dengan air, salju dan air embun. Bersihkanlah dia dari 
dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran. Gantilah 
rumahnya dengan rumah yang lebih baik dari pada rumahnya (di dunia), 
gantilah keluarganya dengan keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, 
gantilah jodohnya dengan jodoh yang lebih baik daripada jodohnya. Dan 
peliharalah dia dari fitnah gubur dan siksa neraka)”. IHR. Muslim juz 2, hal. 
663, no. 86| 


2. Apabila yang meninggal 2 orang laki-laki, maka kita mendo'akannya : 
On SA - ee - S0. 3 90 - - A0 0 AA K0, BA 2 


Nas Pn ae. - Lan Tr WA DA 00 BOB man KA KI 
Logis 223 ly sla— Laghu£lg lagt any3 Lagi 
Mn Kn Ne ea TAgoe 


o 2 0. o 20. 


ba WAR ENG ARA Ia UE Ul alga La US 
JI AS PAI A3 Uap lag aj 


Alloohummaghfir lahumaa warhamhumaa wa'fu “anhumaa wa '“aafihimaa 
wa akrim nuzulahumaa wa wassi' madkholahumaa waghsilhumaa bi 
maain wa tsaljin wa barodin, wa naggihimaa minal khothooyaa kamaa 
yunaggots tsaubul abyadlu minad danas, wa abdilhumaa daaron khoiron 
min daarihimaa, wa ahlan khoiron min ahlihimaa, wa zaujan khoiron min 
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zaujihimaa, wa gihimaa fitnatal gobri wa “adzaaban naar. 


3. Apabila yang meninggal 3 orang laki-laki (atau lebih) atau campuran laki- 
laki dan perempuan, maka kita mendo'akannya : 


0 A0. 0, 


43 , 435 Se SE ea AE il 
budi S3, 4 23 at so ar Sg ag 


Oa Ta NIS “9 wa Aa SENI OA 22 US 
BI Da AI all Le YA Wa era 


aa Oa 


AS Dis, Pake 


Alloohummaghfir lahum warhamhum wa'fu anhum wa satihim wa akrim 
nuzulahum wa wassi' madkholahum waghsilhum bi maain wa tsaljin wa 
barodin, wa naggihim minal khothooyaa kamaa yunaggots tsaubul 
abyadlu minad danas, wa abdilhum daaron khoiron min daarihim, wa 
ahlan khoiron min ahlihim, wa zaujan khoiron min zaujihim, wa gihim 
fitnatal gobri wa “adzaaban naar. 


4. Apabila yang meninggal seorang wanita, kita mendo'akannya : 


PG: , Bete ee Da Ge an RAT 


Ana 


AA oa Gg Af di aa an la 
apa 135 et na je ASN OA US 


Oo 0 Oo. 


S3 Ah 3) Le Hn an 3 2 Gi Us JS 
MB AE AN 


Alloohummaghfir lahaa warhamhaa wa'fu 'anhaa wa 'aafihaa wa akrim 


nuzulahaa wa wassi' madkholahaa waghsilhaa bi maain wa tsaljin wa 
barodin, wa naggihaa minal khothooyaa kamaa yunaggots tsaubul 
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abyadlu minad danas, wa abdilhaa daaron khoiron min daarihaa, wa 
ahlan khoiron min ahlihaa, wa zaujan khoiron min zaujihaa, wa gihaa 
fitnatal gobri wa 'adzaaban naar. 


5. Apabila yang meninggal 2 orang wanita, kita MeNgg AKANUYA 

- p Cabe Ui BAN, CASN Ca ai ea 
K3, 213 at slo— Ula Kala 23 A4 
NB ker ni 3 PE KS MEN La 


o Oo o 20. 


Oa NS Eraja abal Lp La Nas Ualg lanjIS oya Nb 
MEN AS HAN AB Cagar 


Alloohummaghfir lahumaa warhamhumaa wa'fu “anhumaa wa 'aafihimaa 
wa akrim nuzulahumaa wa wassi' madkholahumaa waghsilhumaa bi 
maain wa tsaljin wa barodin, wa naggihimaa minal khothooyaa kamaa 
yunaggots tsaubul abyadlu minad danas, wa abdilhumaa daaron khoiron 
min daarihimaa, wa ahlan khoiron min ahlihimaa, wa zaujan khoiron min 
zaujihimaa, wa gihimaa fitnatal gobri wa “adzaaban naar. 


6. Apabila yang meninggal 3 orang perempuan (atau lebih), maka kita 
Miang akannya,. : 


HB 320. Oo a Ba 


2 9 deh Ie BAG HN Hd YA AN 
CRT al, sla— Iela sa Sa Kang HP 
Fe Te, Aa Sasa OA Aa PS UBI La 


o Oo. Z0. 


Da NS 353 ogal 53 (3 US, 335 ya 
Aa 


Alloohummaghfir lahunna warhamhunna wa'fu 'anhunna wa 'aafihinna 
wa akrim nuzulahunna wa wassi' madkholahunna waghsilhunna bi maain 
wa tsaljin wa barodin, wa naggihinna minal khothooyaa kamaa 
yunaggots tsaubul abyadlu minad danas, wa abdilhunna daaron khoiron 
min daarihinna, wa ahlan khoiron min ahlihinna, wa zaujan khoiron min 
zaujihinna, wa gihinna fitnatal gobri wa “adzaaban naar. 


11. Larangan menjawab salam ketika sedang buang air 


Bila ada seseorang memberi salam kepada kita sedang waktu itu kita berada 
di kamar kecil sedang buang air, maka kita tidak perlu menjawab salamnya. 
Rasulullah SAW memberikan contoh kepada kita, sebagaimana riwayat di 
bawah ini : 


P3 ab Ig Ag BA IU AE oh 


RPL oya Tae Nela (M0 13) MN IN cabai! Pura 
Dari Ibnu “Umar, bahwasanya ada seorang laki-laki memberi salam kepada 
Nabi SAW diwaktu beliau sedang buang air kecil (kencing), maka beliau tidak 
menjawabnya”. IHR. Tirmidzi juz 1, hal. 61, no. 90, ia berkata : Ini hadits 
hasan shahih) 


12. Larangan memberi salam kepada orang kafir 


Salam, hanya kita ucapkan kepada saudara kita yang beragama Islam, tidak 
dibenarkan kita mengucapkan salam kepada mereka yang bukan muslim. 
Perhatikan riwayat berikut : 


U9 331 GXF U je - Ar 3 2 an SA Ss 


Pane a 


NVAV alam PU SA 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian 
memulai (memberi) salam kepada orang Yahudi dan Nashrani”. (HR. Muslim 
juz 4, hal. 1707, no. 13| 


Larangan Nabi SAW tersebut dapat dimengerti, karena hakikat salam itu 
adalah doa keselamatan yang kita berikan kepada saudara kita. Sedang doa 
keselamatan itu hanya dibenarkan untuk sesama muslim saja, sebagaimana 
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firman Allah : 


PN oa OI goa LT Ta 0 
Be no un es os L 
0 LX | 0 “OA Oo an, o- 0 
NA etadih Leto al Ag DA AI Ta aU 
Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
untuk orang-orang musyrikin, sekalipun mereka itu adalah sanak kerabatnya 


setelah nyata bagi mereka bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah 
penghuni neraka jahannam. (AS. At-Taubah : 113) 


13. Jawaban apabila diberi salam oleh orang kafir 


Jika orang Nashrani atau Yahudi serta orang kafir lainnya memberi salam 
kepada kita, maka kita jawab salam mereka itu dengan perkataan wa '“alaika 
atau wa “alaikum. Nabi SAW mengajarkan kita melakukan yang demikian itu 
senagalmana NOS di bawah ini : 


ASI Ja Ol ye saga” al De Oa Sa 


z 
- 


7 alam Pera Apa - JG Sale 35 31 H3 BAU 2 
1Va1 


Dari Anas, bahwasanya para shahabat Nabi SAW bertanya kepada Nabi 
SAW, “Sesungguhnya orang ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) memberi salam 
kepada kami, lalu bagaimanakah kami menjawab (salam) mereka itu ?”. 
Beliau menjawab, “Katakanlah Wa “alaikum”. (HR. Muslim juz 4, hal. 1706, 
no. 7) 


“ Te Jis Co ab 1, - 3 0 o- 0 
PJB BA IA EL bh EA ah a 
0 A. 


Ha ia MEN GAN rah UG 3 Se al 


WE Gatal Ula 


Dari “Abdullah bin Umar RA, ia berkata : Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila orang Yahudi memberi salam kepadamu, maka 
hanyasanya seseorang dari mereka itu berkata “As-saamu 'alaika (Mudah- 
mudahan kematian atasmu)”. Maka katakanlah, “Wa 'alaika (Dan atasmu 
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juga)”. IHR. Bukhari juz 7, hal. 134J 
14. Boleh mengucapkan salam di majlis campuran muslim dan kafir 


Bila kita berada dalam suatu pertemuan atau ketika kita melewati sekelompok 
orang atau memasuki rumah dimana terdapat orang muslim dan orang kafir, 
dibenarkan kita memberi salam kepada mereka. 


Tas JeLBN 3 SE PEN IU 
YA 13) ANT 1 cedall ale 2 Ba 


PL ya Calo Ida 
Dari Usamah bin Zaid, bahwasanya Nabi SAW pernah melewati suatu majlis 
dimana terdapat campuran orang-orang Islam dan Yahudi, maka beliau 
memberi salam kepada mereka. IHR. Tirmidzi juz 4, hal. 163, no. 2845, ini 
hadits hasan shahih) 


Ie ee EA Ten AN 


- 30 A- Ac 


bai Dyxg A9 TAN TE 833 AG, KAT an Sg) 


Th 5 9 


& He 13, 33 3 CIA HH & Sa up 


SEGI 3A SAN, Ke sa DU 3 ombonag P 
AG An AN 3 DLS 43 23 


Ao. - 


AG An Pn aa ph sa 


HA sae as AE JG — Na 
MN am oI ANE NG AI NAN J3 1 


Dari 'Urwah, bahwasanya Usamah bin Zaid telah mengkhabarkan kepadanya, 


bahwa Nabi SAW menaiki keledai yang berpelana dan di bawahnya ada kain 
11 


selimut buatan Fadak yang sudah usang, sedangkan Usamah membonceng 
di belakang beliau. Ketika itu beliau pergi hendak menjenguk Sa'ad bin 
Ubadah di perkampungan Bani Harits bin Khazraj, waktu itu sebelum terjadi 
perang Badar. (Di tengah perjalanan) beliau melewati suatu majlis yang terdiri 
dari orang-orang Muslim, orang-orang Musyrik penyembah berhala dan orang- 
orang Yahudi, dan diantara mereka terdapat "Abdullah bin Ubay, dan di majlis 
itu juga ada “Abdullah bin Rawahah. Ketika debu membubung karena derap 
langkah kendaraan, maka “Abdullah bin Ubay menutup hidungnya dengan 
ridaa'nya, lalu berkata, "Janganlah kalian taburkan debu kepada kami”. Lalu 
Nabi SAW memberi salam kepada mereka, kemudian berhenti dan turun. 
Beliau lalu mengajak mereka (untuk beriman) kepada Allah dengan 
membacakan ayat-ayat Al-Guran kepada mereka”. IHR. Muslim juz 3, hal. 
1422) 


Keterangan : 


Dalam hadits itu disebutkan bahwa Nabi SAW memberi salam kepada 
“mereka”. Adapun yang dimaksud “mereka” dalam hal ini tentunya yang 
beragama Islam saja, tidak termasuk mereka yang bukan muslim. Jadi salam 
yang diucapkan Nabi SAW tersebut hanya ditujukan kepada kaum muslimin 
yang ada di situ. 


“00J A 1Oo- 
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